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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar muatan pelajaran IPA siswa kelas IV SD Negeri 1
Kebadongan dengan menerapkan model PBL. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas 1V SD Negeri 1 Kebadongan yang berjumlah 12
siswa. Dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat diperoleh kesimpulan bahwa Model Problem Based Learning
(PBL) terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Kebadongan. Terbukti setelah
pelaksanaan tindakan | ketuntasan belajar mencapai 75% dan setelah pelaksanaan tindakan Il naik menjadi
91.67%.

Kata Kunci: PBL, Hasil Belajar, IPA
Abstract

The purpose of this study was to improve the learning outcomes of the fourth grade science content of SD Negeri
1 Kebadongan students by applying the PBL model. This research is a classroom action research (CAR). The
research was carried out in two cycles, with each cycle consisting of planning, implementing actions, observing,
and reflecting. The research subjects were fourth grade students of SD Negeri 1 Kebadongan, totaling 12 students.
From the results of research and discussion, it can be concluded that the Problem Based Learning (PBL) model
is proven to be able to improve the learning outcomes of fourth grade students of SD Negeri 1 Kebadongan. It is
proven that after the implementation of action I, learning completeness reaches 75% and after the implementation
of action Il it increases to 91.67%.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain : faktor internal (dalam
diri siswa) terdiri dari faktor jasmaniah (kesehatan jasmaniah) dan faoktor rohani (psikologis)
sedangkan faktor eksternal (dari luar siswa) yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor
masyarakat. Sedangkan keberhasilan dalam proses belajar mengajar selain dipengaruhi oleh
guru juga dipengaruhi oleh strategi dan metode belajar. Untuk mendukung pembelajaran yang
aktif, kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan maka perlu diupayakan. Upaya tersebut
dapat dilakukan melalui sekolah dengan jalan meningkatkan kualitas pembelajaran yang
dilakukan oleh guru kepada siswa. Pelaksanaan pembelajaran sampai sekarang masih berfokus
pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, kemudian ceramah menjadi pilihan utama
sebagai strategi pembelajaran. Untuk itu diperlukan sebuah strategi belajar baru yang lebih
memberdayakan siswa. Sebuah strategi belajar yang tidak mengharuskan siswa menghafal
fakta-fakta, tetapi sebuah strategi yang mendorong siswa mengkontruksikan di benak para
siswa sendiri. (Abdurrahman, Mulyono, 2003)

Dalam proses belajar mengajar, penggunaan media, model dan metode pembelajaran
sangat membantu suksesnya pembelajaran. Melalui media, model dan metode pembelajaran,
pembelajaran akan menarik tepat dan terarah, serta yang paling penting adalah siswa dapat
terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Kenyataannya persolan ini belum mendapat
perhatian oleh para guru.
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Hasil refleksi pembelajaran IPA kelas IV SDN 1 Kebadongan Kecamatan Klirong
Kabupaten Kebumen pada semester 1 menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan
selama ini belum mencapai hasil yang maksimal. Hasil prestasi siswa masih di bawah tingkat
ketuntasan belajar. Hal itu terjadi disebabkan oleh banyak faktor, antara lain : penggunaan
model pembelajaran yang kurang sesuai dengan materi pelajaran, belum optimalnya
pemanfaatan media pembelajaran, kurangnya buku-buku IPA di sekolah, kurangnya minat
siswa dalam mengikuti pelajaran IPA, kurangnya perhatian orang tua dalam membimbing
belajar siswa di rumah.

Dengan melihat kasus yang dihadapi peserta didik tersebut, seharusnya seorang pendidik
dalam proses pembelajaran menggunakan suatu pendekatan yang bisa mengaktifkan peserta
didik dalam proses pembelajaran, khususnya dalam menyelesaikan masalah yang diberikan
oleh pendidik. Salah satu pendekatan yang akan memberikan solusi dalam menyelesaikan
masalah yang dialami peserta didik, dimana peserta didik kurang mampu
dalam  memecahkan masalah yang diberikan olenh pendidik adalah dengan
menggunakan model problem based learning (PBL). Menurut Supriya (2012) Model
Pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang dilandasi teori
konstruktivisme dengan pendekataninkuiri, berpusat kepada siswa dengan target hasil belajar
pemecahan masalah (authentic) dan menjadi pembelajar yang mandiri. Pendidikan dasar adalah
pendidikan yang memberikan kemampuan dasar dalam mengantarkan anak menuju pendidikan
menengah (Putri, R. D. P., Kurniawan, S. J., & Safitri, N. E. 2019)

Menurut Triyanto (2010) model pembelajaran berdasarkan masalah merupakan suatu
model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan
penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari
permasalahan yang nyata.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan model pembelajaranberbasis masalah
adalah model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya masalah yang membutuhkan
penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata sehingga menghasilkan pengetahuan yang
benar-benar bermakna. Menurut Sugiyanto (2009) ada lima tahapan dalam pembelajaran model
PBL dan perilaku yang dibutuhkan oleh guru vyaitu; Orientasi siswa pada masalah,
Mengorganisasi siswa untuk belajar, Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok,
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Untuk menumbuhkan percaya diri (Bhakti, C. P., Hasan, S. U. N., &
Indriyani, W. 2016).

Berdasarkan uraian tersebut diatas, dapat dirumuskan suatu masalah yang menjadi fokus
perbaikan pembelajaran, antara lain sebagai berikut: Bagaimana penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN 1
Kebadongan? Bagaimana hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 1 Kebadongan setelah
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)? Adakah peningkatan hasil
belajar IPA siswa kelas IV SDN 1 Kebadongan setelah menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)?

Tujuan dari penelitian ini adalah ntuk mendiskripsikan penerapan PBL dalam
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 1 Kebadongan dan untuk mengetahui
penerapan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di SD Negeri 1 Kebadongan Kecamatan Klirong Kabupaten
Kebumen. Subyek penelitian yaitu kelas 1V dengan jumlah siswa sebanyak 12 siswa. Waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober — November yaitu pada semester ganjil tahun
ajaran 2021/ 2022. Muatan pelajaran yang digunakan untuk penelitian adalah muatan pelajaran
IPA pada Tema 4 Subtema 3.
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Prosedur penelitian tindakan kelas yang diterapkan berupa perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Tindakan dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari
satu pertemuan.

Pada siklus I materi yang dibahas mengenai pentingnya upaya keseimbangan dan
pelestarian sumber daya alam di lingkungannya. Pada siklus 1l materi yang dibahas mengenai
upaya pengolahan sampabh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini dilakukan tindakan sebanyak 2 siklus, masing-masing siklus dengan
tahapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Arikunto, S. 2021)., tindakan yang dilakukan ini
bertujuan untuk memperbaiki hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL). Adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut:

Perencanaan, guru dan dosen berkolaborasi untuk berdiskusi tentang rancangan
pembelajaran diantaranya adalah menyusun RPP secara bersama dengan memadupadankan
Problem Based Learning (PBL), menyusun dan merumuskan rancangan tindakan meliputi RPP
dan Perangkat pembelajaran lainnya, soal tes akhir, instrument penelitian (lembar observasi dan
soal hasil belajar). Pada pelaksanaannya peneliti bertindak sebagi guru dengan dibantu 1
observer yaitu guru kelas lain. Observasi Hasil Belajar Siswa, dilakukan pada tanggal 21
Oktober 2021, siswa menyelesaikan tes berupa soal tentang pelestarian hutan untuk siklus I dan
hasilnya dikoreksi secara bersama dengan guru kelas lain yang bertindak sebagai observer.
Refleksi berdasarkan observasi dan hasil tes pada siklus | diketahui bahwa masih banyak
kendala yang di hadapi diantaranya adalah waktu serta kesiapan siswa dalam mengikuti
pembelajaran di kelas. Sehingga nilai yang diperoleh juga belum sesuai kkm yakni 75. Aktivitas
baik guru maupun siswa sangat mempengaruhi peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas 1V,
hal ini bisa ditunjukkan oleh peningkatan aktivitas yang cukup signifikan dari siswa.

100%
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Berdasarkan hasil data yang telah dicapai tiap siklusnya mengalami peningkatan
perbaikan pembelajaran dimana pada siklus | siswa yang tuntas 9 orang atau 75,00% sedangkan
tidak tuntas sebanyak 3 orang atau 25,00%. Setelah refleksi pada siklus I Peneliti bersama guru
mengevaluasi pembelajaran yang dilaksanakan di kelas terkait model pembelajaran serta
aktivitas siswa ketika merespon materi ajar yang disampaikan guru. Setelah itu peneliti
melanjutkan ke siklus Il dengan perbaikan-perbaikan yang sudah di refleksi pada tahap
sebelumnya. Pada siklus Il pembelajaran dilakukan dengan tahapan yang sama sesuai dengan
tahapan PTK hanya saja peneliti mempertajam orientasi eksplorasi siswa dalam memahami
konsep pada siklus Il yakni tentang pengolahan sampah. Hasil yang didapatkan setelah tes
meningkat menjadi 91,67% atau sebanyak 11 siswa yang tuntas dan 8,33% atau 1 siswa yang
tidak tuntas.
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Berdasarkan grafik 4.1. penerapan langkah PBL, dapat dilihat bahwa skor perolehan yang
diperoleh dari penerapan PBL meningkat setiap siklusnya yaitu dari 75% pada siklus I, 90%
pada siklus Il. Selain pengamatan pada penerapan langkah PBL, pengamatan juga dilaksanakan
pada hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.2. Ketuntasan Hasil
Belajar Siswa Siklus I dan Il Prosentase ketuntasan 75% dan 91,67% Berdasarkan tabel 2 yaitu
hasil belajar siswa, setiap siklusnya mengalami peningkatan. Proses pembelajaran pada siklus
I, siklus dan Il sudah berlangsung dengan baik. Penggunaan model PBL dalam pembelajaran
tersebut sudah sesuai dengan langkah — langkah PBL, yaitu guru memberikan suatu masalah
kepada siswa, guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, membantu investigasi mandiri
dan kelompok dengan melakukan observasi dan penelitian, menarik kesimpulan dan
merumuskan hipotesis dari penelitian yang dilakukan, menginterpretasikan data hasil penelitian
serta mengembangkan dan mempresentasikan hasil, menganalisis dan mengevaluasi proses
mengatasi masalah. Dilihat dari hasil belajar melalui evaluasi yang diadakan, nilai — nilai yang
diperoleh siswa tiap siklusnya semakin meningkat, pada akhir siklus Il sebanyak 91,67% siswa
yang nilainya sudah tuntas. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi profesional
guru melalui penelitian (Supriyanto, Hartini, Syamsudin, and Sutoyo, 2019)

KESIMPULAN

Dari uraian dan penjelasan yang telah dibahas pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa :Implementasi penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)pada
pembelajaran IPA siswa kelas IV Kebadongan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
Orientasi siswa pada masalah, Mengorganisasi siswa untuk belajar, Membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok, Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 1 Kebadongan
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam kategori
amat baik . Hal ini dapat dilihat dari rata-rata siswa mencapai 91,67%. Adanya peningkatan
hasil belajar siswa yang dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar IPA dari siklus | 75% dan setelah
siklus Il menjadi 91,67%.
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